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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1
Konsep Dasar Sistem

Menurut JOGIANTO HARTONO    “Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal). 

Menurut AZHAR SUSANTO  “Sistem adalah kumpulan/group dari subsistem/ bagian/komponen apapun baik pisik ataupun non pisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.

Dari kutipan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sistem adalah kumpulan komponen yang bergabung bersama-sama dalam pekerjaan guna mencapai satu tujuan yang diinginkan bersama.

2.2
Konsep Dasar Informasi

Menurut AZHAR SUSANTO “Informasi adalah hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat”, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak  makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi orang tersebut.

Sedangkan Mc Leod mengatakan suatu informasi yang berkualitas harus mempunyai ciri-ciri :

1. Akurat artinya Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2. Tepat Waktu artinya Informasi harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut di perlukan.

3. Relevan artinya Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap.

Menurut JOGIANTO HARTONO “Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.

            Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, siklus ini oloeh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau ada yang menyebutnya dengan istilah siklus pengolahan data (data processing cycle). 
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 Gambar 2.1 Siklus Informasi 

(Sumber JOGIANTO HAROTONO)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari pengolahan data yang bisa dipergunakan atau yang bisa bermanfaat bagi siapa saja yang membutuhkan informasi.

2.3
Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut AZHAR SUSANTO “Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem baik pisik maupun non pisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.

Menurut JOGIANTO HARTONO “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”. 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-subsistem dan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang berguna dan bermanfaat bagi yang membutuhkannya.
2.4 Konsep Pengertian Tentang Objek Penelitian


VCD disebut juga View CD atau Compact Disc digital video adalah format digital standar untuk penyimpanan gambar video dalam suatu cakram VCD (adalah sebuah piringan optik yang digunakan untuk menyimpan data digital) cakram VCD ini dapat dijalankan dengan alat perekam/pemutar VCD. Sedangkan DVD adalah sejenis Cakram optis yang dapat digunakan untuk menyimpan data termasuk film dengan kualitas video dan audio yang lebih baik dari kualitas.”DVD” pada awalnya adalah singkatan dari digital video disc, namun beberapa pihak ingin agar kepanjangannya diganti menjadi digital versatile disc agar jelas bahwa format ini bukan hanya untuk vodeo saja. Karena konsensus antara kedua pihak ini tidak dapat dicapai, sekarang nama resminya adalah “DVD” saja, dan huruf-huruf tersebut secara” resmi” bukan singkatan dari apapun  
 Adapun pengertian  VCD dan DVD seperti diatas adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia, seperti  VCD dan DVD yang dapat  menyimpan data termasuk film dengan kualitas video dan audio yang baik.
2.5 Metodologi Pengembangan Sistem

Sistem Informasi peminjaman dan pengembalian VCD dan DVD  masih belum terkomputerisasi. Berdasarkan kenyataan tersebut maka diperlukan suatu pengembangan terhadap sistem informasi tersebut. Adapun tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem adalah sebagai berikut :

Pertama kita buat diagram konteks, yaitu model yang menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan. Untuk menggambarkan diagram konteks, kita deskripsikan data apa saja yang dibutuhkan sistem dan dari mana sumbernya serta informasi apa saja yang akan dihasilkan sistem dan kemana informasi tersebut diberikan.

Setelah kita berhasil menggambakan diagram konteks yang kita buat, kita turunkan diagram konteks ini menjadi bentuk yang lebih detail, yaitu DFD level 0. Untuk menurunkan diagram konteks menjadi DFD level 0, kita analisis sistem kita untuk mendefinisikan proses apa saja yang terdapat dalam sistem.

 
Bila terdapat proses dalam DFD level 0 yang dirasa kurang detail, kita turunkan proses tersebut untuk mendapatkan DFD level 1 dari proses tersebut. Bila kita masih menemukan proses yang kurang detil, kita ulang tahap ini sampai proses yang ada kita rasakan cukup detil.

Dari diagram konteks, kita dapat melihat informasi apa saja yang mengalir dari dan kedalam sistem. Bentuk detil dari informasi tersebut kita gambarkan sebagai formulir dan stuktur informasi, dan kita tuliskan sebagai data dictionary.

Untuk setiap proses paling detil dari DFD yang telah dibuat, kita deskripsikan proses tersebut sehingga jelas dengan menggunakan spesifikasi proses.
2.6  Analisis Sistem 

Tahap analisis sistem merupakan tahap yang sangat kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Istilah analisis sistem ini memang tepat, karena memang itulah yang akan dikerjakan oleh analis sistem dalam tahap ini, yaitu menganalisis sistem untuk menemukan kelemahan-kelemahannya sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
2.6.1  Pengertian Analisis Sistem 

Menurut JOGIANTO HARTONO analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.
2.6.2  Langkah-langkah Analisis Sistem 

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, langkah-langkah tersebut adalah :

1. Identify (mengidentifikasi masalah.) 

Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat dicapai. Oleh karena itulah pada tahap analisis sistem, tahap pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi masalah.
2. Understand (menahami kerja dari sistem yang ada.) 

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terici bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian. 

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem 

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

4. Report, membuat laporan hasil analisis 

Setelah analisis sistem selesai dilakukan, langkah terakhir yang harus dilakukan oleh analis sistem adalah membuat laporan hasil analisis. 
2.7 Perancangan Sistem  

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tahap selanjutnya yang perlu dilakukan adalah merancang sistem (system design). 

2.7.1   Pengertian Perancangan Sistem 

Menurut JOGIANTO HARTONO perancangan sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem; 

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional; 

3. Persiapan untuk rancangan bangun implementasi; 

4. Manggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk; 

5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi; termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 

2.7.2  Tujuan Perancangan Sistem 

Menurut JOGIANTO HARTONO tahap perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu sebagai berikut ini : 

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem. 

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancangan bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat. 

Untuk mencapai tujuan ini, analis sistem harus dapat mencapai sasaran-sasaran sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah digunakan. Ini berarti bahwa data harus mudah ditangkap, metode-metode harus mudah diterapkan dan informasi harus mudah dihasilkan serta mudah dipahami dan digunakan. 

2. Perancangan sistem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan sesuai dengan yang telah didefinisikan pada tahap yang telah didefinisikan pada tahap analisis sistem. 

3. Perancangan sistem harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen, termasuk tugas-tugas yang lainnya yang tidak dilakukan oleh komputer. 

4. Perancangan sistem harus dapat mempersiapkan rancangan bangun yang terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data dan informasi, simpanan data, metode-metode, prosedur-prosedur, orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak dan pengendalian intern. 
2.7.3   Langkah-langkah Perancangan Sistem 

Di dalam tahap perancangan sistem terdapat lamgkah-langkah yang harus dilakukan oleh analis sistem, langkah-langkah tersebut adalah : 

A).  Perancangan Proses 

Pada langkah ini perancangan digambarkan dalam bentuk bagan alir dokumen (flowmap), Diagram Arus Data / Data Flow Diagram) dan kamus data. 

1. Bagan Alir Dokumen (flowmap) 

Bagan alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari lapoaran dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

2. Diagram Arus Data / Data Flow Diagram. 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, microfiche, hard disk, tape, disket dan sebagainya). DFD merupakan alat yang cukup populer saat ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol yang digunakan di DFD antara lain : 

a. Kesatuan Luar (External Entity) 
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Kesatuan luar ini kebanyakan adalah salah satu dari berikut ini : 

a) Suatu kantor, departemen atau divisi dalam perusahaan tetapi di luar sistem yang sedang dikembangkan. 

b) Orang atau sekelompok orang di organisasi tetapi di luar sistem yang sedang dikembangkan. 

c) Suatu organisasi atau orang di luar organisasi. 

d) Sistem informasi yang lain di luar sistem yang sedang dikembangkan. 

e) Sumber asli dari suatu transaksi. 

f) Penerima akhir dari suatu laporan yang dihasilkan oleh sistem.
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Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak sebagai berikut : 
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Gambar 2.2. Kesatuan luar

[ Sumber : Hartono, Jogianto, 1989. Analisis dan Disain, ANDI, Yogyakarta]
b. Arus Data (Data Flow) 

Arus data di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Berikut adalah simbol dari arus data : 
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Gambar 2.3. Arus data

[ Sumber : Hartono, Jogianto, 1989. Analisis dan Disain, ANDI, Yogyakarta]

C. Proses 

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses dapat ditujukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul. Berikut adalah simbol dari proses : 
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atau 

Gambar 2.4. Proses

[ Sumber : Hartono, Jogianto, 1989. Analisis dan Disain, ANDI, Yogyakarta]
d. Simpanan Data (Data Store) 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa : 

a) Suatu file atau database di sistem komputer 

b) Suatu arsip atau catatan manual. 

c) Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

d) Suatu tabel acuan manual. 

e) Suatu agenda atau buku. 
Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang kedua ujungnya terbuka atau salah satu ujungnya tertutup. Berikut adalah simbol dari simpanan data : 
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Gambar 2.5. Simpanan data

[ Sumber Hartono, Jogianto, 1989. Analisis dan Disain, ANDI, Yogyakarta]
3. Kamus Data 

Kamus data atau disebut juga systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. 

B).  Perancangan Basis Data 

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Pada langkah ini terdapat empat bagian , yaitu ERD (Entity Relationship Diagram), normalisasi, relasi tabel dan struktur file. 

1. ERD (Entity Relationship Diagram) 

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam, antara lain : 

a. One to One Relationship 

hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding satu. Misalnya hubungan dalam pemberian nomor pelanggan rental VCD dan DVD, seperti pada Gambar ini.

                         Gambar 2.6 One to One Relationship

b. One to Many Relationship 

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik menjadi banyak lawan satu. Hubungan antara pelanggan dan VCD



Gambar 2.7 One to Many Relationship
c. Many to Many Relationship
Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah banyak berbanding banyak. 
  
Gambar 2.8 Many to many Relationship
2. Normalisasi 

Normalisasi merupakan pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update, membaca / retrieve pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal. Walaupun jumlah normalisasi ini bervariasi, dasar normalisasi sebenarnya hanya ada tiga, yaitu bentuk normal pertama, bentuk normal kedua dan bentuk normal ketiga. Di bawah ini akan dijelaskan mengenai ketiga bentuk tersebut dan akan dimulai dengan bentuk tidak normal. 

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form) 
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya. 

b. Bentuk Normal Pertama (1NF / First Normal Form) 

Bentuk ini sangat sederhana. Aturannya, sebuah tabel tidak boleh mengandung kelompok yang berulang. 
c. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form) 
Aturan normal kedua berbunyi bahwa bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk 
normal kesatu dan setiap field yang tidak bergantung sepenuhnya pada kunci primer harus dipindahkan ke tabel lain. 
d. Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form) 

Aturan normalisasi ketiga berbunyi bahwa relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan tidak boleh ada kebergantungan antara field-field non-kunci (kebergantungan transitif). 

3. Relasi Tabel 

Di dalam sebuah database, setiap tabel memiliki sebuah field yang memiliki nilai unik untuk setiap baris. Field ini ditandai dengan icon bergambar kunci di depan namanya. Baris-baris yang berhubungan pada tabel mengulangi kunci primer (primary key) dari baris yang dihubungkannya pada tabel lain. Salinan dari kunci primer di dalam tabel-tabel yang lain disebut dengan kunci asing (foreign key). Kunci asing ini tidak perlu bersifat unik, dan semua field bisa menjadi kunci asing. Yang membuat sebuah field merupakan kunci asing adalah jika dia sesuai dengan kunci primer pada tabel lain.

4. Struktur File 
Struktur file merupakan struktur dari perancangan database yang akan digunakan, file-file disusun berdasarkan kelas datanya agar dapat memudahkan dalam penyimpanan data. 
C).  Perancangan Program 

Perancangan program dimaksudkan untuk memudahkan pemrogram komputer dalam melaksanakan tugasnya. Pada langkah ini terdapat empat bagian, yaitu perancangan input / output, pengkodean, struktur menu dan kebutuhan sistem.
1. perancangan Input / Output 
a. Perancangan Input 

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Sampah yang masuk sampah pula yang keluar (garbage in garbage out). Supaya tidak dihasilkan sampah, maka input yang masuk dalam sistem informasi harus tidak boleh berupa sampah. Oleh karena itu perancangan input harus berusaha membuat suatu sistem yang dapat menerima input yang bukan sampah. 
b. Perancangan Output 
Keluaran (output) merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Istilah output ini kadang-kadang membingungkan, karena output dapat terdiri dari macam-macam jenis. Output dapat berupa hasil dari media keras (seperti misalnya kertas, microfilm) atau hasil media lunak (berupa tampilan di layar video).  

Menurut JOGIANTO HARTONO output dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipe, yaitu output intern (internal output) dan output ekstern (external output). Output intern adalah output yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan manajemen. Output ini akan tetap tinggal di dalam perusahaan dan akan disimpan sebagai arsip atau dimusnahkan bila sudah tidak digunakan lagi. Output jenis ini dapat berupa laporan-laporan terinci, laporan-laporan ringkasan dan laporan-laporan lainnya. Output ekstern adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkannya. Contoh output ekstern adalah faktur, cek, tanda terima pembayaran dan sebagainya.
2.8 Pengkodean 

Pengkodean digunakan untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukkan data ke dalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengannya. Kode dapat dibentuk dari kumpulan angka, huruf dan karakter-karakter khusus (misalnya %, /, -, $, #, &, :, dan sebagainya). Angka merupakan simbol yang banyak digunakan pada sistem pengkodean. Akan tetapi kode yang berbentuk angka lebih dari 6 digit akan sulit untuk diingat. 

Menurut JOGIANTO HARTONO ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengkodean, yaitu  

a. Harus mudah diingat. 

Supaya kode mudah diingat, maka dapat dilakukan dengan cara menghubungkan kode tersebut dengan obyek yang diwakilnya. 

b. Harus unik. 

Kode harus unik untuk masing-masing item yang diwakilinya. Unik berarti tidak ada kode yang kembar. 

c. Harus fleksibel. 

Kode harus fleksibel sehingga memungkinkan perubahan-perubahan atau penambahan item baru tetap dapat diwakili oleh kode
d. Harus efisien. 

Kode harus sependek mungkin, selain mudah diingat juga akan efisien bila direkam di simpanan luar komputer. 
e. Harus konsisten. 

Bilamana mungkin, kode harus konsisten dengan kode yang telah dipergunakan. 

f. Harus distandarisasi. 

Kode harus distandarisasi untuk seluruh tingkatan dan departemen dalam organisasi. Kode yang tidak standar akan mengakibatkan kebingungan, salah pengertian dan dapat cenderung terjadi kesalahan pemakaian bagi yang menggunakan kode tersebut. 

g. Spasi dihindari. 

Spasi di dalam kode sebaiknya dihindari, karena dapat menyebabkan kesalahan di dalam menggunakannya. 

h. Hindari karakter yang mirip. 

Karakter-karakter yang hampir serupa bentuk dan bunyi pengucapannya sebaiknya tidak digunakan dalam kode. 

i. Panjang kode harus sama. 

Masing-masing kode yang sejenis harus mempunyai panjang yang sama. 

Beberapa tipe dari kode :

1). Kode Urut (serial code)

yaitu kode yang menggunakan nilai secara berurutan untuk item data.
2). Kode Mnemoik
yaitu kode yang dugunakan dengan mengambil sebagian karakter di item data.

3). Kode Blok (block code)

yaitu kode yang mengklasifikasikan item ke dalam kelompok blok tetentu yang mencerminkan satu klasifikasi tertentu.

4). Kode grup

yaitu kode yang berdasarkan field data, dengan tiap field mempunyai arti tertentu.

5). Kode desimal 


yaitu kode yang mengklasifikasikan kode berdasarkan sepuluh unit angka desimal dari 0 sampai 12.

2.9 Struktur Menu 

Menu banyak digunakan dalam dialog  karena merupakan jalur pemakai (user interface) yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi dengan beberapa alternatif atau pilihan yang disajikan kepada Pemakai. Pemakai dapat memilih pilihan di menu dengan cara menekan tombol angka atau huruf yang dihubungkan dengan pilihan tersebut. Jika pilihan dari menu terlalu banyak, maka dapat diorganisasikan secara berjenjang. 
2.10 Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan-kebutuhan sistem (systems requirements) yang harus diperhatikan dalam merancang sistem informasi antara lain :
a. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirements) 

Sistem harus disesuaikan dengan ketersediaan perangkat lunak yang digunakan oleh perusahaan dan dapat mengikuti perubahan (upgrade) perangkat lunak yang dilakukan oleh perusahaan. 
b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware Requirements) 

Sistem harus disesuaikan dengan ketersediaan perangkat keras yang digunakan oleh perusahaan dan dapat mengikuti perubahan (upgrade) perangkat keras yang dilakukan oleh perusahaan. [image: image2.emf] 

N    


VCD dan DVD





Peminjam





Petugas





Pemilik





Petugas





Peminjam








N 





N





1 	N





1 	   1





Petugas





Pemilik





1          N








PAGE  

_1235589189.vsd
Procces
(Model)


Dasar Data


Hasil 
Tindakan


Output
(Information)


Input
(Data)


Penerima


Keputusan 
Tindakan


Data
(Ditangkap)



